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Abstrak 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan untuk memberikan pelatihan 
peningkatan motivasi berwirausaha pemuda melalui Karang Taruna Desa Doho Kecamatan 
Dolopo Kabupaten Madiun untuk memberikan solusi permasalahan yang ada pada Karang 
Taruna Desa Doho Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun. Adapun permasalahannya yaitu 
1) masih minimnya ilmu pengetahuan tentang wirausaha bagi anggota karang taruna, 2) peran 
karang taruna yang belum optimal dalam meningkatkan motivasi berwirausaha bagi 
anggotanya, dan 3) peran karang taruna yang belum optimal dalam menyediakan sarana 
prasarana berwirausaha bagi anggotanya. Solusi yang diberikan adalah dengan 
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mereka dalam peningkatan motivasi 
berwirausaha pemuda melalui Karang Taruna Desa Doho, Kecamatan Dolopo, Kabupaten 
Madiun. 
 
Kata Kunci: Wirausaha dan Karang Taruna 
 
 
Abstract 
Community service activities are carried out to provide training to increase motivation 
for youth entrepreneurship through Karang Taruna Doho Village, Dolopo District, Madiun 
Regency to provide solutions to the problems that exist in Karang Taruna Doho Village, 
Dolopo District, Madiun Regency. The problems are 1) the lack of knowledge about 
entrepreneurship for members of youth groups, 2) the role of youth organizations that are not 
yet optimal in increasing entrepreneurial motivation for their members, and 3) the role of youth 
organizations that are not yet optimal in providing infrastructure for entrepreneurship for their 
members. The solution provided is to increase their knowledge and understanding in 
increasing the motivation of youth entrepreneurship through Karang Taruna Doho Village, 
Dolopo District, Madiun Regency. 
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I. PENDAHULUAN 
Kondisi secara umum Karang Taruna 
Desa Doho, Kecamatan Dolopo, 
Kabupaten Madiun masih kurang 
memahami peningkatan motivasi 
berwirausaha pada anggota karang taruna 
sehingga masih perlu adanya pemahaman 
dan pelaksanaan peningkatan motivasi 
berwirausaha pada Karang Taruna Desa 
Doho, Kecamatan Dolopo, Kabupaten 
Madiun untuk memotivasi berwirausaha 
bagi anggota karang taruna dan 
menempatkan karang taruna sebagai 
organisasi yang sangat dibutuhkan 
kehadirannya dalam peningkatan motivasi 
berwirausaha. Hal ini berdasarkan 
pengamatan di Karang Taruna Desa Doho, 
Kecamatan Dolopo, Kabupaten Madiun 
yang mana karang taruna belum 
memikirkan untuk meningkatkan motivasi 
berwirausaha bagi anggotanya. 
Berdasarkan hasil observasi awal 
terhadap peningkatan motivasi 
berwirausaha di Karang Taruna Desa 
Doho, Kecamatan Dolopo, Kabupaten 
Madiun selama ini yaitu 1) masih 
minimnya ilmu pengetahuan tentang 
wirausaha bagi anggota karang taruna, 2) 
peran karang taruna yang belum optimal 
dalam meningkatkan motivasi 
berwirausaha bagi anggotanya, dan 3) 
peran karang taruna yang belum optimal 
dalam menyediakan sarana prasarana 
berwirausaha bagi anggotanya. Oleh 
karena itu jika dilihat dari masalah tersebut 
maka perlu adanya pelatihan peningkatan 
motivasi berwirausaha di Karang Taruna 
Desa Doho, Kecamatan Dolopo, 
Kabupaten Madiun. Melalui pengabdian 
ini akan dicoba memberikan bantuan 
berupa pelatihan peningkatan motivasi 
berwirausaha di Karang Taruna Desa 
Doho, Kecamatan Dolopo, Kabupaten 
Madiun dengan harapan bisa membuka 
cakrawala tentang peningkatan motivasi 
berwirausaha di Karang Taruna Desa 
Doho, Kecamatan Dolopo, Kabupaten 
Madiun. Selain itu juga melalui pengabdian 
ini, diharapkan adanya peningkatan 
motivasi berwirausaha di Karang Taruna 
Desa Doho, Kecamatan Dolopo, 
Kabupaten Madiun. Dan juga Karang 
Taruna Desa Doho, Kecamatan Dolopo, 
Kabupaten Madiun sangat dibutuhkan 
keberadaannya dalam masyarakat untuk 
peningkatan motivasi berwirausaha. Oleh 
karena beberapa langkah yang diambil 
yaitu maka Karang Taruna Desa Doho, 
Kecamatan Dolopo, Kabupaten Madiun 
perlu mengadakan pelatihan untuk 1) 
mengetahui dan mempelajari ilmu 
pengetahuan tentang wirausaha bagi 
anggotanya, 2) mengoptimalkan peran 
karang taruna dalam meningkatkan 
motivasi berwirausaha bagi anggotanya, 
dan 3) mengoptimalkan peran karang 
taruna yang belum menyediakan sarana 
prasarana berwirausaha bagi anggotanya 
bagi anggotanya. 
Adapun kegiatan yang akan 
disampaikan dalam pengabdian ini yaitu 
bimbingan ketua dan anggota Karang 
Taruna Desa Doho, Kecamatan Dolopo, 
Kabupaten Madiun dalam hal peningkatan 
motivasi berwirausaha.  
Karang Taruna Desa Doho, Kecamatan 
Dolopo, Kabupaten Madiun yang terletak 
di desa Doho, Kecamatan Dolopo, 
Kabupaten Madiun masih mempunyai 
pengetahuan minim tentang peningkatan 
motivasi berwirausaha. Hal ini didukung 
masih kurangnya SDM yang mumpuni 
dalam hal peningkatan motivasi 
berwirausaha. Keanggotaan organisasi 
Karang Taruna Desa Doho, Kecamatan 
Dolopo, Kabupaten Madiun terdiri dari 25 
anggota yang berasal dari berbagai macam 
latar belakang pendidikannya yang 
mayoritas lulusan  
Sekolah Menengah Umum atau 
Madrasah Aliyah. Ada juga lulusan S1 
berjumlah 2 orang. 
Permasalahan utama permasalahan 
mitra yaitu: 1) masih minimnya ilmu 
pengetahuan tentang wirausaha bagi 
anggota karang taruna; 2) peran karang 
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taruna yang belum optimal dalam 
meningkatkan motivasi berwirausaha bagi 
anggotanya, dan 3) peran karang taruna 
yang belum optimal dalam menyediakan 
sarana prasarana berwirausaha bagi 
anggotanya. 
 
II. METODE 
Metode pelaksanaan kegiatan dalam 
program pengabdian masyarakat ini akan 
dilakukan dengan beberapa cara 
diantaranya adalah metode pelaksanaan 
dalam usaha untuk memberikan 
pemahaman dan pengetahuan pelatihan 
motivasi berwirausaha Karang Taruna 
Desa Doho Kecamatan Dolopo Kabupaten 
Madiun: 
1. Metode Ceramah 
Dimana para peserta mendengarkan 
pemaparan dari instruktur mengenai 
materi yang telah ditentukan. 
2. Metode Diskusi 
Dimana para peserta mendiskusikan 
materi yang telah diterima di dalam 
kelompok masing-masing yang 
dibimbing oleh instruktur. 
3. Metode Praktek 
Peserta mempraktekkan materi yang 
diperoleh agar pelatihan ini benar-
benar menghasilkan manfaat bagi diri 
peserta. 
 
Metode kegiatan yang digunakan 
dalam   pelatihan wirausaha   Karang 
Taruna  Desa  Doho Kecamatan  Dolopo 
Kabupaten Madiun dilakukan dengan cara 
: 
1. Teori 
Dalam pelatihan ini peserta dibutuhkan 
pengetahuan tentang motivasi 
berwirausaha bagi Karang Taruna. 
2. Praktek 
Untuk menunjang   pendampingan 
dalam pelatihan wirausaha   Karang 
Taruna Desa   Doho dibutuhkan 
fasilitas presentasi dan pelatihan berupa 
tempat, LCD dan komputer. 
 
Evaluasi sosialisasi dan pendampingan 
akan diadakan setelah rangkaian acara 
telah selesai yaitu dengan dua cara : 
1. Test teori yaitu berisi tentang soal soal 
yang berkaitan tentang teori yang telah 
diajarkan. 
2. Praktek yaitu dengan menilai hasil 
praktek peserta sesuai yang diajarkan. 
Indikator keberhasilan antara lain 
peserta tahu tentang motivasi 
wirausaha. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam  melaksanakan kegiatan  
pelatihan  Wirausaha  Karang  Taruna  
Desa Doho, Kecamatan Dolopo Kabupaten 
Madiun dilakukan dengan cara: 
a. Sosialisasi dan survey langsung pada  
lokasi  yang  akan  menjadi sasaran 
kegiatan ini. 
b. Bekerjasama dengan Ketua Karang   
Taruna Desa Doho Kecamatan Dolopo 
Kabupaten Madiun 
c. Setelah   mendapat   kepastian tentang 
data sasaran tim pelatihan akan 
melakukan pemilihan skala prioritas   
yang akan diikutkan pelatihan dan 
pendampingan. 
d. Ketua Karang Taruna   Desa Doho dan  
Dosen  Politeknik  Negeri Madiun 
sebagai penyaji materi atau nara 
sumber 
Hasil Evaluasi pelatihan dan 
pendampingan adalah sebagai berikut : 
Komponen Hasil Test 
Kemampua
n dalam 
Membuat 
Laporan 
Keuangan 
Desa 
Nila
i 
Pre-
test 
Jumla
h 
orang 
% Nila
i 
Post
-test 
Jumla
h 
orang 
% 
100 0 0 100 0 0 
90 0 0 90 2 1
0 
80 0 0 80 7 3
0 
70 7 3
0 
70 12 5
0 
60 9 4
0 
60 2 1
0 
<60 7 3
0 
<60 0 0 
 
1. Test teori yaitu  berisi  tentang soal 
soal yang berkaitan tentang teori yang 
telah diajarkan 
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2. Test praktek yaitu dengan  menilai 
hasil praktek peserta sesuai dengan 
yang diajarkan. 
Indikator keberhasilan program ini 
antara lain peserta paham tentang motivasi 
wirausaha di Karang Taruna Desa Doho 
berdasarkan hasil test sebanyak 23 orang 
peserta terdiri dari pengurus Karang Taruna 
Desa Doho. Berdasarkan tes sebanyak 23 
peserta yang terdiri dari aparat desa 
mengerjakan pretest dan post-test dasar 
pengetahuan terhadap kemampuan dalam 
motivasi berwirausaha bagi Karang Taruna 
Desa Doho peserta hanya mampu 
menjawab dengan nilai 70 sebanyak 7 
0rang (30%), dan nilai 60 sebanyak 9 orang 
(40%) , dan sebanyak 7 orang (30%) 
menjawab dengan nilai kurang dari 60. Hal 
ini berarti bahwa sebelum pelatihan 
motivasi berwirausaha Karang Taruna Desa 
Doho masih kurang memahami. Setelah 
pelatihan dan pendampingan dilakukan 
hasilnya sebanyak 2 0rang (10%) 
mendapatkan nilai 90, mendapat nilai 80 
sebanyak 7 orang (30%), nilai 70 sebanyak 
12 orang (50%) dan yang mendapat nilai 60 
sebanyak 2 orang (10%) Jadi kelihatan 
sekali bedanya sebelum dilakukan 
pelatihan dan bimbingan terbukti setelah 
diadakan pelatihan tidak ada nilai yang 
dibawah 60. 
 
IV. KESIMPULAN 
Pengetahuan dan kemampuan dalam 
motivasi berwirausaha bagi Karang Taruna 
Desa Doho secara umum masih kurang 
memadai sebelum dilaksanakan pelatihan 
dan pendampingan, hal ini ditunjukkan dari 
hasil sebelum dan setelah pretest dan post-
test. 
Karang Taruna Desa Doho dalam 
praktek motivasi berwirausaha bagi Karang 
Taruna Desa Doho masih sangat kurang 
ternyata banyak pengurus Karang Taruna 
Desa Doho yang belum mahir dalam hal 
motivasi berwirausaha. 
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